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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis Penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian hukum empiris 

(empirical legal research). Penelitian hukum empiris diartikan sebagai penelitian 

yang mengkaji dan menganalisis tentang perilaku hukum individu atau 

masayrakat dalam kaitannya denagn hukum dan sumber data yang digunakannya 

berasal dari data primer, yang diperoleh langsung dari praktik penggilingan padi 

di Kecamatan Babirik Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Penelitian ini bersifat sosiologis yaitu menganalisis tentang bagaimana 

praktik penggilingan padi masyarakat desa Babirik Hilir yang beradaptasi dengan 

keadaan ekonomi yaitu pembayaran jasa penggilingan berupa beras dan 

bagaimana hasil dari kebiasaan tersebut menjadi adat dan tetap berpegang teguh 

dengan prinsip Islam.35 

 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini secara umumnya penulis memilih di 

Kecamatan Babirik, dan dikhususkan di desa Babirik Hilir karena mayoritas 

tempat penggilingan padi yang aktif berada didesa tersebut, berikut 3 

penggilingan padi yaitu: 

                                                 
35 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2009): 40-45. 
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1. Pabrik penggilingan padi Apar 

2. Pabrik penggilingan padi sakincung 

3. Pabrik penggilingan padi Bersama 

 

C. Data dan Sumber Data Penelitian 

1. Data 

a. Data Primer, merupakan data yang didapat dari sumber utama baik 

individu maupun lembaga seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh 

penulis kepada informan .  

b. Data sekunder, merupakan data-data penunjang untuk menjelaskan data 

primer. Data sekunder ini berupa data tentang identitas informan dan 

gambaran umum lokasi penelitian.36 

2. Sumber data 

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang ingin diteliti, 

maka sumber data yang dituju adalah:37 

a. Informan adalah pengguna jasa penggilingan padi di 3 tempat 

penggilingan jumlah informan ada 4 orang. 

b. Informan sekunder dalam penelitian ini adalah orang yang membantu 

dalam memberikan informasi dengan data yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti, yakni pengurus pabrik sebanyak 3 orang. 

                                                 
36 Thalha dan Budur Anufia Alhamid, “Instrumen Pengumpulan Data” (Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri (STAIN), 2019): 53. 

 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010): 50. 
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c. Dokumenter, yaitu perolehan data-data dan lain-lain yang ada di 

lapangan atau tempat penelitian. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dan informasi yang 

dIbutuhkan, maka penulis melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi, yaitu peneliti melakukan peninjauan ke lokasi penelitian untuk 

melihat langsung kenyataan yang terjadi dilapangan yakni proses 

penggilingan padi di Kecamatan Babirik Kabupaten Hulu Sungai Utara 

2. Wawancara, yaitu peneliti melakukan tanya jawab secara langsung kepada 

informan untuk memperoleh data yang diperlukan, pertanyaan tersebut 

berdasarkan pedoman wawancara yang berkaitan dengan Praktik masalah 

yang diteliti. 

 

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Setelah data dikumpulkan dari lapangan dengan lengkap, maka tahap 

berikutnya adalah mengolah dan menganalisis data, yang pada pokoknya terdiri 

dari langkah-langkah sebagai berikut:38 

1. Teknik Pengolahan Data  

Pengolahan data adalah kegiatan merapikan data hasil pengumpulan data 

di lapangan sehingga siap pakai untuk dianalisis. Kegiatan ini meliputi:  

                                                 
38 Nur Aedi, Pengolahan dan Analisis Data Hasil Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010): 

64. 
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a. Editing, adalah pekerjaan mengoreksi atau melakukan pengecekan"'yaitu 

penulis meneliti kembali data-data yang telah terkumpul, baik 

kelengkapannya, kejelasannya dan kesempurnaan jawaban informan serta 

melakukan perbaikan-perbaikan apabila terdapat kekurangan dan 

kesalahan sehingga diperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan.  

b. Kategorisasi, berarti menggolong-golongkan jawaban informan dalam 

kelompok-kelompok tertentu sesuai dengan kriteria yang tepat,“ dalam 

pengolahan data pada penelitian ini, penulis melakukan penyusunan dan 

pengelompokkan data yang diperoleh sesuai dengan permasalahannya.  

c. Matrikasi, yaitu menyajikan dan menyusun data yang telah 

dikategorisasikan dalam bentuk Matrik sehingga mudah dalam melakukan 

analisis.39 

2. Analisis Data  

Analisis data dilakukan setelah pengumpulan data, dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan analisis data di lapangan model Miles and Huberman. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.40 Pada 

saat wawancara, penelitian sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah analisis belum 

memuaskan maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap 

                                                 
39 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatatif (Rosda karya, 2010): 43. 

 
40 Matthew B. and A. Michael Huberman. Miles, Qualitative Data Analysis (terjemahan) 

(Jakarta: UI-Press, 2005): 67. 
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tertentu diperoleh data yang kredibel. Aktivitas dalam analisis dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas.  




